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ABSTRAK 

 

 

Nama    : Masayu Nabila Muthiaddinda  

Program Studi    : Pendidikan Kedokteran 

Judul : Karakteristik Pasien Presbiopia Pada Perajin Sewing Craft Di 

   Komunitas Sriwijaya Sewing Crafter Pada Tahun 2021 

 

Sewing craft merupakan suatu profesi menjahit kerajinan hal ini diperlukan 

kecermatan, konsentrasi, serta ketelitian mata. Fungsi mata yaitu melakukan 

akomodasi untuk mengubah daya bias agar mendapatkan fokus pada objek dekat 

dengan baik. Kelainan refraksi akan sangat membatasi fungsi tersebut, kelainan 

refraksi terjadi apabila mata tidak mampu memfokuskan bayangan dengan jelas, 

sehingga penglihatan menjadi kabur. Beberapa kelainan refraksi yaitu miopia, 

hipermetropia, astigmatisme dan presbiopia. Presbiopia merupakan gangguan 

penglihatan pada usia lanjut lebih dari 40 tahun yang terjadi akibat kurangnya 

respon akomodatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

karakteristik pasien presbiopia pada perajin sewing craft di Komunitas Sriwijaya 

Sewing Crafter Pada Tahun 2021. Jenis penelitian yang digunakan yaitu analitik 

observasional dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan total sampling. Berdasarkan hasil didapatkan 

responden dengan presbiopia usia > 40 tahun sebanyak 34 orang (91,9%) dan 

presbiopia dini (usia < 40 tahun) sebanyak 7 orang (53,8%). 

 

Kata kunci : Sewing Craft, Mata, Kelainan refraksi, Presbiopia.   
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ABSTRACT 

 

 

Name    : Masayu Nabila Muthiaddinda  

Study Program  : Medical Education 

Title : Characteristics of Presbyopic Patients in Sewing Craft 

  Craftsmen in The Sriwijaya Sewing Crafter Community in 2021 

 

Sewing craft is a sewing profession, this requires precision, concentration, and eye 

accuracy. The function of the eye is to make accommodations to change the 

refractive power in order to get a good focus on close objects. Refractive errors 

will greatly limit these functions, refractive errors occur when the eye is not able 

to focus images clearly, resulting in blurred vision. Some refractive errors are 

myopia, hypermetropia, astigmatism and presbyopia. Presbyopia is a visual 

impairment in the elderly over 40 years that occurs due to a lack of 

accommodative response. This study aims to determine the characteristics of 

presbyopia patients in sewing craft craftsmen in the Sriwijaya Sewing Crafter 

Community in 2021. The type of research used is observational analytic with a 

cross sectional approach. The sampling technique in this study used total 

sampling. Based on the results, 34 respondents with presbyopia age > 40 years 

(91.9%) and early presbyopia (age < 40 years) were 7 people (53.8%). 

 

Keywords: Sewing Craft, Eyes, Refractive Errors, Presbyopia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sewing craft merupakan suatu profesi menjahit kerajinan atau prakarya 

(hasil karya) hal ini diperlukan kecermatan, konsentrasi, ketelitian serta 

keterampilan (Atiqoh et al, 2014). Penjahit bergantung pada beberapa organ 

tubuh saat bekerja, salah satunya adalah mata. Mata merupakan indera yang 

sangat penting bagi manusia dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari 

(Andreani, 2013). Mata terdiri dari banyak bagian yang membuat mata 

mampu bekerja sesuai dengan fungsinya. Fungsi mata yang berhubungan 

dengan profesi penjahit yaitu melakukan akomodasi atau suatu kemampuan 

mata untuk mengubah daya bias agar mendapatkan fokus pada objek dekat 

dengan baik (Riordan, 2017). 

Mata merupakan salah satu organ indra manusia yang mempunyai 

fungsi yang sangat besar. Penyakit mata seperti kelainan refraksi akan sangat 

membatasi fungsi tersebut. Kelainan refraksi terjadi apabila mata tidak mampu 

memfokuskan bayangan dengan jelas, sehingga penglihatan menjadi kabur 

(Ilyas dan Yulianti, 2015).  

Kelainan refraksi merupakan gangguan penglihatan yang dapat 

menyebabkan gangguan pada kehidupan sehari-hari hingga kebutaan 

(Pradnyandari et.al, 2021). Kondisi kelainan refraksi mata yang perlu 

diketahui, beberapa diantaranya adalah miopia, hipermetropia, astigmatisme 

(silindris) dan presbiopia (rabun dekat usia lanjut) (Kemenkes, 2018). 

Presbiopia merupakan gangguan penglihatan pada usia lanjut lebih dari 40 

tahun yang terjadi akibat kurangnya respon akomodatif (Ilyas dan Yulianti, 

2015). 

Gangguan penglihatan di Indonesia terus mengalami peningkatan 

dengan prevalensi 1,5% dan tertinggi dibandingkan dengan angka kejadian di 

Negara regional Asia Tenggara seperti Bangladesh sebesar 1%,  India sebesar 

0,7%, dan Thailand 0,3% (Fauzi, 2016). Dengan angka kejadian di Sumatera 
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Selatan ditemukan sebesar 24.71% dan menempati  urutan  pertama  dalam 10 

penyakit mata terbesar di Indonesia (Fauzi, 2016). Prevalensi presbiopia 

tertinggi pada usia 40-65 tahun sebanyak 2290 kasus atau 76,5% dari jumlah 

kasus presbiopia. Disusul kelompok usia 66-79 tahun 533 kasus atau 17,8%, 

selanjutnya kelompok usia 18-39 tahun 144 kasus atau 4,8% dan  kelompok  

usia  ≥80  tahun 28 kasus  atau  0,9% (Kalangi et.al, 2016).  

Akan terdapat hubungan antara kejadian presbiopia dengan perajin 

sewing craft dikarenakan seorang perajin membutuhkan ketelitian dalam 

menjahit karyanya, oleh karena itu ia akan mendekatkan suatu objek dekat 

dengan matanya. Hal tersebut akan membuat akomodasi mata terus-menerus 

mengubah daya bias agar mendapatkan fokus pada objek dekat dengan baik, 

sehingga membuat otot akomodasi menjadi lemah dan akan menyebabkan 

terjadinya presbiopia (Ilyas dan Yulianti, 2015). 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Karakteristik Pasien Presbiopia Pada Perajin Sewing Craft Di 

Komunitas Sriwijaya Sewing Crafter Pada Tahun 2021. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana karakteristik pasien presbiopia pada perajin sewing craft di 

Komunitas Sriwijaya Sewing Crafter Pada Tahun 2021? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui bagaimana karakteristik pasien presbiopia pada perajin 

sewing craft di Komunitas Sriwijaya Sewing Crafter Pada Tahun 2021. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui adanya presbiopia pada perajin sewing craft di 

Komunitas Sriwijaya Sewing Crafter Pada Tahun 2021 

b. Mengetahui faktor risiko terjadinya presbiopia pada perajin sewing 

craft di Komunitas Sriwijaya Sewing Crafter Pada Tahun 2021 
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c. Mengetahui tanda dan gejala presbiopia pada perajin sewing craft 

di Komunitas Sriwijaya Sewing Crafter Pada Tahun 2021 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi tentang 

karakteristik pasien presbiopia pada perajin sewing craft di Komunitas 

Sriwijaya Sewing Crafter Pada Tahun 2021 

2. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini akan menjadi sumber bacaan untuk 

penelitian berikutnya. 

3. Bagi peneliti sendiri, dapat dijadikan bahan masukan dan pembelajaran 

yang bermanfaat untuk perkembangan keilmuan peneliti. 

 

1.5. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

 

Nama Penulis 
Judul 

Penelitian 
Desain Hasil 

Silvia Putri, 

2014 

Hubungan 

Aktivitas 

Melihat Dekat 

dengan 

Terjadinya 

Presbiopia 

Dini pada 

Pengrajin 

Batik PT. 

Batik Keris 

Bersifat 

observasional 

analitik dengan  

pendekatan cross 

sectional 

menggunakan teknik 

total sampling. 

Terdapat  11  orang  

(35,5%) responden  

yang  menderita 

presbiopia dini. 

Hasil analisis  

regresi logistik  

menunjukkan  hasil  

aktivitas melihat 

dekat total memiliki 

hubungan yang 

bermakna dengan 

presbiopia dini (OR 

= 17,854; CI 95% 

1,755-181,657; p = 

0,015). Kualitas 
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hubungan tersebut 

lebih kuat  dibanding 

hubungan  usia 

dengan presbiopia  

dini  (OR  =  12,19;  

CI 95% 1,177-

126,217; p = 0,036). 

Responden yang 

melakukan aktivitas 

melihat dekat  total  

≥ 64 jam/minggu 

memiliki 

probabilitas  terkena  

presbiopia  dini lebih 

tinggi dibanding 

responden yang 

melakukan aktivitas 

melihat dekat total < 

64 jam/minggu. 

Kalangi et al, 

2016 

Kelainan 

Refraksi Di 

Poliklinik 

Mata RSUP 

Prof. DR. R. 

D. Kandou 

Manado 

Periode Juli 

2014 – Juli 

2016 

Deskriptif 

retrospektif dengan 

mengambil data dari 

rekam medik pasien. 

Jumlah  pasien  

kelainan  refraksi  

sebesar  3581  

pasien  dengan  3091  

pasien memiliki 

lebih dari satu 

kelainan refraksi. 

Kasus kelainan 

refraksi secara 

signifikan lebih 

tinggi pada 

perempuan  

dibandingkan  laki-
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laki dan berdasarkan  

usia  didominasi 

oleh kelompok usia 

40-65 tahun. 

Prevalensi 

hipermetropia 35,4% 

(1268 pasien), 

myopia 26,1% (933 

pasien), 

astigmatisma 17,9% 

(642 pasien), dan 

presbiopia yang 

paling sering 

ditemukan sebesar 

83,6% (2995 

pasien). 
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